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Skripsi ini berjudul â€œKepatuhan Pengelolaan Usaha Masyarakat Terhadap Qanun Gampong Ujung Batee Kecamatan Pasie Raja
Kabupaten Aceh Selatanâ€•. Tujuan Penelitian ini: (1) Mengetahui Bagaimana Proses Sosialisasi Qanun Tentang Pengelolaan
Usaha Masyarakat oleh Pemerintah Gampong Ujung Batee Kecamatan Pasie Raja Kabupaten Aceh Selatan, (2) Mengetahui
Bagaimana Kepatuhan Pengelolaan Usaha Masyarakat terhadap Peraturan Qanun Gampong Ujung Batee Kecamatan Pasie Raja
Kabupaten Aceh Selatan, (3) Untuk mencari tahu kendala yang dihadapi pemerintah gampong dalam menjalankan Qanun Gampong
Ujung Batee. Jenis kualitatif dan pendekatan deskriptif didalam penelitian ini, juga menggunakan teknik observasi dan wawancara.
Subjek dalam penelitian ini berjumlah 15 orang. Hasil penelitian ini menunjukan: (1) Proses sosialisasi pemerintah gampong dalam
menegakan qanun gampong pada umumnya telah berjalan dengan lancer, yaitu dengan cara mengumumkan, mengumpulkan dan
menyampaikan kepada semua pengelola usaha dipantai. (2) Kepatuhan pengelola dipingir pantai merekas udah mematuhi sebagian
besar peraturan Qanun Gampong, dimana mereka membuka dan menutup warung sudah tepat pada waktu yang ditentukan,
menutup warung pada malam senin karena adanya Majelis Taâ€™lim, menutup warung pagi Jumat hingga selesai shalat Jumat,
menegur bagi mudamudi yang masih berada di lokasi warung, memiliki pondok yang tidak tertutup. (3) Terdapat kendala yang
dihadapai pemerintah gampong yaitu terhadap pengunjung luar yang datang, dimana pengunjung tidak tau apa yang dilarang dan
diatur dalam qanun tersebut, terkadang pengelola usaha sudah menutup warung pada jam enam sore, tetapi pengunjung yang tidak
mengetahui aturan tersebut tetap dating pada saat jam yang tidak diperbolehkan lagi untuk berkunjung, Saran dalam penelitian ini
adalah bagi pemerintah gampong harus lebih mengoptimalkan proses sosialisasinya, dan bekerjasama dengan pengelola usaha
untuk menjalankan peraturan qanun gampong yang belum maksimal tersebut untuk kenyamanan masyarakat setempat dan wisata
pantai sesuai dengan yang diharapkan.
